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KATA PENGANTAR

Indonesia adalah salah satu negara yang terletak di kawasan coral 
triangle yang merupakan pusat biodiversitas laut di dunia. Nusa Tenggara 
Timur terletak di kawasan coral triangle dan merupakan salah satu 
pusat biodiversitas di Indonesia dengan keanekaragaman rumput laut 
sehingga disebut sebagai barn of seaweed. Pada kesempatan ini, tim 
penulis  mengucapkan rasa syukur ke hadirat Allah Swt. karena diberikan 
kesempatan untuk mendokumentasikan keanekaragaman hayati  rumput 
laut Nusa Tenggara Timur dalam buku Rumput Laut Indonesia: 
Keanekaragaman Rumput Laut Nusa Tenggara Timur. Bagian 
terbesar buku ini berisi tentang rumput laut yang dikoleksi baik dari 
alam maupun dari lokasi budi daya rumput laut di Nusa Tenggara Timur. 
Buku ini merupakan seri buku kedua tentang rumput laut di Indonesia 
dan buku ketiga tentang rumput laut yang ditulis oleh tim dari Riset 
Group Marine Biotechnology. Tujuan penulisan buku seri rumput laut 
Indonesia adalah mengumpulkan data kekayaan dan keanekaragaman 
rumput laut Indonesia agar suatu saat bisa dimanfaatkan bagi manusia 
dan mempunyai nilai ekonomi. 

Buku ini merupakan catatan perjalanan riset dan pengabdian 
masyarakat kami ke beberapa tempat di Nusa Tenggara Timur. 
Penulis membagi buku ini menjadi tiga bagian utama. Bagian pertama 
Pendahuluan yang terdiri dari Bab I dan Bab II. Bab I berisi pendahuluan 
umum tentang rumput laut dengan pembahasan biologi, kimiawi, 
ekologi, molekuler, serta pemanfaatan rumput laut secara umum. Bab 
II berisi tentang deskripsi tempat lokasi sampling rumput laut di Nusa 
Tenggara Timur selama tahun 2014-2016. Bagian kedua berisi Bab III 
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yang memberikan foto dan deskripsi rumput laut dari Nusa Tenggara 
Timur yang berhasil kami koleksi, dokumentasi, dan identifikasi selama 
perjalanan riset kami. Identifikasi yang dilakukan masih berdasarkan 
pada morfologi, literatur, dan algabase. Penentuan taksonomi berbasis 
molekuler sedang kami lakukan di laboratorium untuk melengkapi data 
taksonomi dan akan kami publikasikan tersendiri dalam literatur primer 
sebagai studi yang komprehensif. Bagian ketiga mengulas tentang budi 
daya rumput laut di Nusa Tenggara Timur yang berisikan antara lain Bab 
IV yang membahas diversitas rumput laut budi daya dan Bab V yang 
membahas budi daya rumput laut di NTT. 

Tim penulis mengharapkan buku ini bisa menjadi sumbangan 
informasi dan dokumentasi keanekaragaman rumput laut Indonesia serta 
bermanfaat bagi mahasiswa, peneliti, dan semua pihak yang berminat 
pada penelitian dan pengembangan rumput laut Indonesia. 

Terakhir, tim penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah mendukung dan memberikan bantuan sehingga penulisan buku 
ini bisa terlaksana. Tim penulis menyadari bahwa dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat saat ini, masih banyak 
kekurangan yang harus diperbaiki dari buku ini. Saran, kritik, dan diskusi 
sangat diterima untuk perbaikan di masa datang. 

Terima kasih.

Yogyakarta, Juli 2020

Noer Kasanah, Ph.D.
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PENGANTAR CaRED PROGRAM

Sebagai salah satu universitas terbesar di Indonesia, Universitas 
Gadjah Mada memiliki komitmen yang besar dalam dunia pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Salah satu program UGM 
yang saat ini sedang berjalan adalah Community Resilience and Economic 
Development (CaRED) Programme, yang merupakan hasil kerjasama 
antara Universitas Gadjah Mada dengan Ministry of Foreign Affairs 
and Trade, New Zealand. Program ini diinisiasi pada tahun 2012 dan 
direalisasikan pada tahun 2014 sampai dengan 2018 guna memfasilitasi 
para peneliti UGM bersama dengan rekan dari Selandia Baru dan 
komunitas lokal untuk mempromosikan dan mengimplementasikan 
program pengabdian kepada masyarakat di daerah timur Indonesia. 

 Noer Kasanah, Ph.D. adalah satu dari beberapa peneliti UGM 
yang berkesempatan untuk berkarya bersama CaRED Programme 
dengan mengusung Exploration and Development of Seaweeds in East 
Nusa Tenggara sebagai judul programnya. Program ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi dan mengidentifikasi potensi rumput laut di NTT. 
Buku yang berjudul Rumput Laut Indonesia: Keanekaragaman Rumput 
Laut Nusa Tenggara Timur, merupakan wujud nyata dari seorang Noer 
Kasanah, Ph.D. dan tim penulis untuk menghadirkan informasi penting 
kepada pembaca tentang keberadaan dan potensi rumput laut yang cukup 
banyak di negara Indonesia. Kehadiran buku ini diharapkan bisa menjadi 
sumber inspirasi bagi para pembaca khususnya yang bergerak pada sektor 
penelitian dan perindustrian teknologi pengolahan rumput laut.
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Kepada Noer Kasanah, Ph.D. dan tim penulis, saya sangat 
mengapresiasi niat baik dan kerja kerasnya bersama tim. Semoga lewat 
karya ini, lebih banyak lagi pihak yang terinspirasi.

Executive Director of CaRED Programme

Dr. Ali Awaludin
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